IMPLEMENTASI KEBIJAKAN UPAH MINIMUM KOTA (UMKM) DI KOTA PEKANBARU by PUTRA RUSDIANSYAH
 41 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk melakukan penelitian ini penulis mengambil lokasi di Dinas Tenaga 
Kerja Kota Pekanbaru Jl. Samarinda/Kapling No. 29 Tangkerang Utara, Bukit 
Raya, Kota Pekanbaru, Riau dengan waktu penelitian pada Bulan Februari-Juni  
2017. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2009:4), 
penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode penelitian yang ada, yaitu 
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumentasi. Penelitian deskriptif, 
yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan 
menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi (Pasalong, 
2012:75-76) 
Dengan demikian penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu 
menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek dan objek, baik seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain sebagainya serta didasarkan atas hasil observasi 
yang dilakukan serta memberikan argumentasi terhadap apa yang ditemukan 
dilapangan dan dihubungkan dengan konsep teori yang relevan. 
42 
 
 
3.2.2 Sumber Data 
a. Data Primer yaitu merupakan data pokok dalam penelitian yang diperoleh 
langsung dari responden. Implementasi kebijakan upah minimum kota 
yaitu data yang berhubungan dengan indikator penelitian dan dari hasil 
wawancara pada waktu melakukan kegiatan penelitian.  
b. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui instansi-instansi 
pemerintah yang terkait erat dengan penelitian ini. Data tersebut berfungsi 
untuk mempermudah penelitian yang mana diperoleh dari buku-buku 
penunjang, dokumen, hasil-hasil penelitian atau informasi di Dinas terkait. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara atau metode sebagai berikut : 
1) Observasi atau pengamatan yakni melakukan pengamatan terhadap objek 
yang diteliti yaitu melihat hasil implementasi kebijakan Upah Minimum 
Kota di Kota Pekanbaru 
2) Wawancara menurut Sugiyono (2011:157), wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang telah 
mendalam dan jumlah responden nya sedikit atau kecil. 
3) Dokumentasi yakni pengumpulan data berdasarkan catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip. 
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3.4 Informan Penelitian 
Informan adalah subjek yang memberikan data berupa informasi kepada 
peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana 
peneliti memilih key informan dan informan yang peneliti anggap mengetahui 
tentang permasalahan penelitian. Sebagai key informan yang paling mengetahui 
bagaimana kondisi keseluruhan dari Implementasi Kebijakan Upah Minimum 
Kota (UMK) di Kota Pekanbaru. 
Adapun yang menjadi informan yang akan memberikan keterangan tambahan 
demi mendapatkan data yang utuh dalam penelitian ini adalah :  
Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian  
Informan Jumlah Informan 
Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru 
1. Kepala Dinas Tenaga Kerja 
Kota Pekanbaru 
2. Kepala Bidang Pembinaan 
Hubungan Industrial dan 
Jamsostek 
3. Kepala Seksi Pengupahan, 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
dan Organisasi Pekerja 
Perusahaan 
1. Pimpinan 
2. Karyawan 
 
         1 Orang 
 
         1 Orang 
 
         1 Orang 
         3 Orang 
         3 Orang 
Jumlah 9 Orang 
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3.4.1 Kriteria Informan Penelitian 
 Adapun yang peneliti jadikan sebagai Key Informan adalah subjack 
ataupun individu masyarakat serta lembaga yang peneliti anggap mampu dan 
mengetahui permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain: 
1. Berada didaerah yang diteliti 
2. Mengetahui kejadian/permasalahan 
3. Bisa beragumentasi dengan baik 
4. Terlibat langsung dengan permasalahan 
3.5 Analisa Data 
Analisa merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data 
kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan 
data yang ada. Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa 
Kualitatif deskriptif data yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermas dalam 
Emzir (2010:169). Berikut ini adalah beberapa tahapan yang dipakai untuk 
menganalisis data :  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang sudah direduksi 
dapat memberikan gambaran yang tepat, dan dapat membantu peneliti 
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dalam pengumpulan data. Data yang diperoleh dari wawancara dan 
obsesrvasi akan difokuskan pada implementasi kebijakan upah 
minimum kota (UMK) di Kota Pekanbaru. 
2. Model Data / Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat deskriptif. Informasi yang didapat di lapangan disajikan ke 
dalam teks dengan sebaik mungkin, tanpa adanya penambahan yang 
tidak disesuaikan dengan fakta yang ada. Hal tersebut bertujuan untuk 
dapat menyajikan data yang telah direduksi dengan tepat dan benar 
keadaan yang sebenarnya dilapangan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, peneliti berusaha menyajikan data yang tepat dan akurat 
terkait implementasi kebijakan upah minimum kota (UMK) di Kota 
Pekanbaru. Semua data mengacu pada informasi atau data yang 
diperoleh selama penelitian berlangsung dilapangan. 
3. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan 
Setelah semua data yang berkenaan dengan implementasi kebijakan 
upah minimum kota (UMK) di Kota Pekanbaru, serta mengaitkan 
dengan teori, maka ditarik kesimpulan yang bersifat sempurna. Data 
yang diperoleh juga dapat dikembangkan dengan mengacu pada 
kerangka pemikiran dan teori-teori pendukung yang relevan dengan 
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. 
 
